BAB IV
NILAI-NILAT DAN DALATLAH SERTA KEHUJJAHAN HADIS-HADIS
TENTANG MANDI PADA HART JUM'AT DALAM SUNAN ABU DAWUD

A, Persambungan Sanad .

Salah satu pola penilaian nadls untuk dapat di
katakan apakah hadls itu benar-benar datang dari Nabi

atau tidak adalah persambungan sanadnya.

Mengetahui persambungan sanad ini memerlukan
penelitian terhadap pendapat ulama yang dapat diperca
ya yang dari padanya diketahui masa hidup perawi l:ia.-
418, mulai dari tanggal, bulan dan tahun kelahirannya

hingga. wafatnya.

Disamping itu akan diketahui dari siapakah pe-
rawi 1:1ad';‘i.é itu meriwayatkan dan siapa sajakah  orang
yang 1'11engambil riwayat dari padanya, sehingga diketa-
bui benar apakah terjadi pertemuan atau tidak antara

rawi dengan marwi 'anhu.

Dalam hal ini penulis banyak mengutip dari ki-
tab TahtIbut TahsIb. Apabila dalam kitab tersebut ti-
dak dicantumkan nama perawi yang diperlukan oleh penu
1is baik sebagai rawi maupun marwi 'anhu, hanya mung-

kin disebutkan dengan "dan dia meriwayatkan dari 0=
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rang banyak", atau "dan masih banyak lagi orang yang
meriwayatkan dari padanya', maka penulis kembali mell
hat kualitas perawi.tersebut dapatkah dipercaya atau
tidak, bagaimana.gigat yang dipakai ulama yang dapat

dipercaya tentang hal itu.

Di bawah ini penulis kemukakan satu persatu da-
ri perawi-perawi hadls dalam sanadnya yang menjadi ob

yek penelitian dalam skripsi ini.
1. Persambungan sanad hadis pertama :

a. Abu Taubah.

Beliau meriwayatkan @adi& dari Mu'awiyah
bin Salam, dan Abu Daud meriwayatkan darl pada-
nya. Beliauw wafat pada tahu 241 H. (Ibnu Hajar,
II1, 1984 218) s

b. Mu'awiyah bin Salam.
Beliau meriwayatkan @adié dari Yahya bin
AbI Kaslr, dan wafat pada tahun 164 H, ( Ibnu
Hajar, X, 1984 : 188-189).

c.. Yahya bin ADI Kasir.
Beliau meriwayatkan hadls dari Abu Sala-
mah bin 'Abdur Rahman, dan wafat pada tahun 129

hijrah. (Ibnu Hajar, XI, 1984, 2%5=2%6) o

d. Aba Salamah bin 'Abdur Rahman.
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Beliau meriwayatkan hadls dari Abu Hurai-
rah, dan wafat pada tahun 104 H, (Ibnu Hajar,
X1T,,1984 : 117).

e. Abu Hurairah.
Beliau meriwayatkan hadls dari sahabat U-
mar ra., dan wafat pada tahun 57 H. (Ibnu Hajar

al-'Asqalani, XIT, 1984 : 288-291) .

f. 'Umar bin al—Kha?@éb.
Beliau meriwayatkan ?adié dari Nabi saw.,
lahir 1% tahun setelah tahun gajah, dan wafat
pada tahun 23 H. (Ibnu Hajar, VII, 1984, 385) .

Dari data mengenai masa hidup para rawi
@aais yang menjadi sanad pada @adis-pertama da-
pat diketahui bahwa sanad ?adi% itu adalah mut-
ta§il, karena masing-masing rawinya pernah me-
riwayatkan @adis kepada muritnya dan sebaliknya
muritnya pernah menerima @adié dari  gurunya.
"Hal ini berarti bahwa antara guru dan murit per
nah saling bertemu. Demikian pula bila diperha-
tikan meﬁgenai tahun wafatnya, maka antara guru
dan murid menunjukkan adanya persamaan masa hi-
dupnya. Keadaan yang demikian ini menunjukkan

bahwa sanad hadid pertama adalah muttasil.

2o Persambungah ganad hadis kedua :



8.

b.

d.
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"Abdullsh bin Maslamah bin Qa'nab.

Beliau meriwayatkan @adis dari Malik, dan
wafat pada tahun 220 H, (Ibnu Hajar, VI, 1984 *
28-29) .,

Malik.

Beliau meriwayatkan gadig dari §afw§n bin
Sulaim, dan wafat pada tahun 179 H. (ITbnu Hajar
X, 1984 : 5=T).

Safwan bin Sulaim.

Beliau meriwayatkan hadls 'Ato’ Dbin Yasar
dan wafat pada tahun 124 H, (Ibnu Hajar, Iv,
1984 : 373=3T4).

"AtG' bin Yasar.

Beliauw meriwayatkan @adis dari Aba Sa'ld
al-Khudrl, dan wafat pada tahun 103 H. (Ibnu Ha
jar, WII, 1984 : 194-195).

Abw Sa'ld al-Khudrl.

Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw.,
dan wafat pada tahun 74 H. (Ibnu Hajar, TTI,
1984 : 416-417).

Keadaan rijal hadis yang demikian ini me-
nunjukkan bahwa masing-masing rijalnya  pernah
meriwayatkan hadis kepada muridnya, demikian ju

ga sebaliknya. Hal ini berarti antara guru dan
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muridnya pernah saling bertemu. Kemudian dili-
hat dari segi tahun wafatnya menunjukkan bahwa
tahun wafat gurunya bersamaan dengan tahun wa=
fat muridnya yang berarti bahwa mereka  pernah

hidup dalam satu masa.

3, Persambungan sanad hadis ketiga :

Qe

Ce

de

€.

YazId bin Khalid ar-Ramli.

Beliau meriwayatkan ?adié dari Al-Mufad-
dal bin Fuc}ala.h, Abu Daud meriwayatkan dari pa-
danya. Beliam wafat pada tahun 232 H. (Ibnu Ha-
jar, XL, 1984 : 282},

Al-lMufaddal (Tbnu Fudalah).
Beliau meriwayatkan hadis dari 'Iyasy al-
Qatbani, dan lahir pada tahun 107 H., dan wafat

pada tahun 181 H, (Ibnu Hajar, X, 1984 @ 244) .

'Iyasy bin "Abbas al-Qatbani.

Beliau meriwayatkan hadis dari Bukair bin
al-Asyaj, dan wafat pada tahun 133 H. (Ibnu Ha~
jar, VII, 1984 : 176-177).

Bukair bin al=Asyaj.

Beliau meriwayatkan @adié dari Nafi' Mau-
la Ibnu 'Umar, dan wafat pada tahun 117 H. (Ib-
nu Hajar, ¥, 1984 : 431-432).

Nafi' Maula Ibnu 'Umar.
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Beliau meriwayatkan hadis dari lbnu Umar,
dan beliau wafat pada tehun 117 H., (Ibnu Hajar,
X, 1984 : 368-369).

f., Ibnu 'Umar.
Beliau meriwayatkan @adié.dari Hafsah,dan
beilau wafat pada tahun 75 H. (Ibnu 'Umar, ¥,
1984 : 287-288).

g. @afgah.
Beliau meriwayatkan @adig dari Nabi saw.,
dan beliau wafat pada tahun 41 H, (Ibnu @ajar,
XIT, 1984 : 439).

Dari data di atas dapat difahami " bahwa
sanad @adIs yang ketiga ini adalah muttasil, ka
rena masing-masing parawinya meriwayatkan @adié
kepada muridnya dan sebaliknya, yang berarti an

tara guruw dan murid pernah saling bertemu.

Demikian pula bila diperhatikan mengenai
tghun wafatnya, maka antara guru dan murid me-
nunjukkan adanya persamaan masa hidupnya. Keada
an sanad yang demikian ini menunjukkan bahwa

sanad hadis ketiga adalah muttasil.
4. Pessambungan sanad hadis keempat :

Hadls keempat ini mempunyai dua jalur sanad,yailtu:
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a. Jalur pertama :

1).

2)-

3) .

4) .

5) «

YazId bin Khalid ar-Ramli, dan 'Abdul 'Aziz

bin Yahya al-Harrani.

Mereka berdua meriwayatkan @adié'dnri
Muhammad bin Salamah, Aba Daud meriwayatkan
dari padanya. Yazid wafat pada tahun 232 H.
dan 'Abdul 'Aziz wafat pada tahun 235 H .

(Itnu Hajar, XI, 1984 : 282 3 VI : 322).

Muhammad bin Salamah.
Beliau meriwayatkan hadls dari Muhom-
mad bin Tshaq, dan beliau wafatb pada ‘tahun

191 H. (Ibnu Hajar, IX, 1984 : 19E=179}.

Muhammad bin Ishaq.
Beliau meriwayatkan hadls dari Muham-
mad bin Ibrahim, dan beliau wafat pada ‘ba-

hun 150 H. (Ibnu Hajar, IX, 1984 : 34) .

Muhammad bin Ibrahim.
Reliau meriwayatkan hadls dari Abu Sa
1amah bin 'Abdur Rahman, dan beliau wafat -

pada tahun 120 H. (Ibnu Hajar, IX, 1984: 73

AbT. Salamah dan Abu Umamah .

Keduanya meriwayatkan hadis dari Abb

Hurairah dan Abu Sa'id al-Khudri, Abu Sala-
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mah wafat pada tehun 94 atau 101 H,, sedang
Abu Umamah wafat pada tahun 100 H, ( Tbnu
Hajawr, XIT, 1984 : 127 ¢ I : 231).

6). Abu Sa'ld al-Khudri dan AbR Hurairah.
Keduanya meriwayatkan ?adié dari Ra-
sulullah saw. Abu Sa'Id wafat pada tzhun 64
hijrsh, sedang Abu Hurairah wafat pada ta-
hun 59 H., (Ibnu ?ajar, III, 1984 : 416 3
XIT : 288),

b. Jalur kedua :

1). Musa bin Isma'Il.
Beliau meriwayatkan ﬁadfs'dari. ?am—
mad, Abid Daud meriwayatkan déri.padanya; Be
liaw wafat pada tehun 223 H, (Ibnu Hajar,

X, 1984 : 296).

2).. Hammad,
Beliau meriwayatkan hadlg dari Muham~
mad bin Ishaq, dan beliau wafat pada +tahun

167 H. (Ibnu Hajar, III, 1984 : 11-12),

Sanad hadi3 berikutnya, yaitu mulai dari
Mohammad bin Ishaq dan seterusnya sampai pada
sanad terakhir sama'persis sebagaimana sanad

Yang ada pada jalur pertama.

Dari data tersebur dapat diketahui Dbahwa
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sanad lllad'ié keempat ini baik dari jalur pertama
maupun jalur kedua adalah bersambung, karena ma
sing-masing rijalnya pernah meriwayatkan ?adis
kepada muridnya dan gebaliknya, yang berarti aa

tara guru dan murid pernah saling bertemu.

Demikian juga bila diperhatikan mengenai
tahun wafatnya, maka antara guru dan murid per-
nah hidup dalam satu masa, yang berarti mereka

pernah saling bertemu.

5. Persambungan sanad hadig kelima @

e

Ce

Muhammad bin Salamah al-Muradi.

Beliaw meriwayatkan @adié dari Ibnu Yahb,
Abu Daud meriwayatkan dari padanya. Beliaun wa-
fat pada tahun 284 H. (Tbnu ﬁajar, IX, 1984 :
171) .

- Ibnu Wahbe.

Beliau meriwayatkan hadis dari 'Amer bin
al-Haris, beliau lahir padatahun 125 H, dan wa-

fat pada tahun 197 H. (Ibnu Hajar, VI, 1984:65)

' Amer bin al—garié.

Beliau meriwayatkan @adié dari Sa'id bin
AbL Hil3l dan Bukair, dia lehir tahwn 90 H.,wa=
fat pada tahun 148 H. (Ibnu Hajar, VII, 1984

14—"15) .



d. Sa'Id Dbin AbI Hilal dan Bukair bin al-Asyaj.
Mereka berdua meriwayatkan ?adis dari Abu
Bakar bin al-Munkadir. Sa'ld wafat pada tatahun
1%5 H., sedang Bukair wafat pada tahun 117 H,
(Itnu Hajar, IV, 1984 : 83 3 1 : 431-432).

e, Abu Bakar bin al-Munkadir.
Beliau meriwayatkan hadlg dari 'Amer bin
Sulaim az-Z%arql, sedang mengenai tahun wafatnya

tidak diketahui. (Ibnu Hajar, XII, 1984 : 42).

f. 'Amer bin Sulaim az-Zargl.
Beliau meriwayatkan @adls dari 'Abdur Rah
man bin AbI Sa'id al-Khudri, dan beliau  wafat
pada tahun 104 H. (Ibnu Hajar, VILI, 1984 : 40)

g. "Abdur Rahman bin Abi Sa'id al-Khudri.
Beliau meriwayatkan hadi$ dari ayahnya,
dan beliau wafat pada tahun 112 H. (Ibnu Hajar.

VI, 1984 : 166).

h. Ayahnya (Ab@ Sa'ld al-Khudri).
Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw.,

dan wafat tahun 64 H.(Ibnu Hajar, I11,1984:416)

Dengan melihat data tersebut, dapat dike-
tahui bahwa sanad hadls kelima ini adalah ber-
sambung, karena masing-masing rijalnya pernah

meriwayatkan hadls kepada muridnya dan sebalik=-



nya muridnya pernah menerima hadls dari  guru-
nya, yang berarti bahwa antara guru dan murid

pernah saling bertemu.

Demikian pula bila diperhatikan mengenai
tahun wafatnya, maka antara guru dan murid me-
nunjukkan adanya persamaan masa hidupnya, keada
an sanad yang demikian ini berartli bahwa 1:1ad'3"_s

kelima ini muttasil sanadnya.

6. Persambungan sanad hadis keenam.

e

d.

Muhammad bin Hatim al-Jarjaral Hibbi.
Beliau meriwayatkan hadis dari Ibnul Mu=-
barak, dan beliau wafat pada tahun 225 H., (Ibnu

Hajar, IX, 1984 3 90).

Ibnul Mubarak.

Beliau meriwayatkan hadls dari al-Auza'l,

beliau lahir pada tahun 118 H., dan wafat pada

tshun 181 H. (Ibnu Hajar, V, 1984 : 334).

Al-Auza'i.

Beliau meriwayatkan @adié dari ?issﬁn bin
'A?iyyah. Beliau lahir padattahun 88 H. dan wa-
fat pada tahun 158 H. (Ibnu Hajar, VI, 1984 :
216-2117) .

Hissan bin "Atiyyah.
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Beliau meriwayatkan hadls dari Abul Asy-
"o8 as-San'anl, dan beliau wafat pada tahun 130

hijrah. (Ibnu Hajar, II, 1984 : 219-220) .

e. Abul Asy'as as-San'ani.
Beliau meriwayatkan hadly dari Aus bin
Aug ad-S5agafl, dan beliau wafat pada  zamannya

Mu' awiyah, (Ibnu Hajar, IV, 1984 : 280-281) .

f, Aus bin Aus as-Saqafi.
Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw.,
dan mengenai tahun wafatnya tidak diketahui.(Ib

nu Hajar, I, 1984 : 333).

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
sanad @adié keenam ini adalah muttasil, karena
masing-masing rijalnya pernah meriwayatkan @ar
418 kepada muridnya dan sebaliknya, yang berar-
ti bahwa antara guru dan murid pernah saling

bertemu.

Demikian juga bila diperhatikan tahun wa-
fatnya menunjukkan adanya persamaan masa hidup=-
nya. Keadaan sanad @ad{é yang demikian ini me-
pun jukkan bahwa sanad Eadié keenam ini adalah

muttasil.
7. Persambungan sanad hadis ketujuh :

a. Qutaibah bin Sa'ld.
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Beliau meriwayatkan hadls dari al- Lais,
lahir pada tahun 150 H, dan wafat pada tahun
240 H, (Ibnu Hajar, VIII, 1984 : 321).

Al-Laib.
Beliau meriwayatkan hadls dari Khalid bin
Yazid, lahir pada tahun 94 H. dan wafat pada ta

hun 175 He (Ibnu Hajar, VIII, 1984 : 412).

Khalid bin Yazid.
Beliau meriwayatkan hadis dari Sa'Id bin
AbI Hil3l, beliaun wafat pada tahun 13%9 H. (Tb-

nu Hajar, IIL, 1984 : 111) .

Sa'TId bin AbI Hilal.

Beliau meriwayatkan hadis dari 'Ubadah Ib
nu Nusayyl, beliau lahir pada tahun 70 H., dan
wafat pada tahun 135 H. (ITbnu Hajar, IV, 1984
83) .

tUbadah bin Nusayyi.

Beliau meriwayatkan @adié dari Aus bin
Aus ab-8aqafl, beliau wafat padatshun 118 H,(Ib
nu Hajar, vV, 1984 : 99).

Aus ad-Saqafi.
Beliau meriwayatkan hadls qari Nabi saw.,

(Ibnu Hajar, I , 1984 : 333).
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Keadaan perawi @adis yang menjadi  sanad
@aﬂié ketujuh menunjukkan bahwa masing- masing
perawinya pernah meriwayatkan @adié kepada mu -
ridnya, dan sebaliknya muridnya pernah menerima
@aﬁié dari gurunya, yang berarti bahwa antara
guru dan muarid pernah saling bertemu., Begitu ju
ga kalau diperhatikan dari segi tahun wafatnya
menunjukkan bahwa tahun wafat gurunya bersesi=
aian dengan tahun wafat muridnya, yang berarti

bahwa mereka hidup dalam satu masa.

8. Persambungan sanad hadl& kedelapan.

Qe

Ibnu Abl 'Ugail al-Migri dan Muhammad hin Sala-
mah al-Misri.

Muhammad bin Salamah meriwayatkan @ndié
dari Ibtnu Wahb, sedang Ibnu Abi 'Uqail disebut-
kan bahwa dia punfa guru Ibnu Wahab tetapi ha-
nya disebutkan bahwa dia meriwayatkan @adié d a-
ri orang banyak. Abu Daud meriwayatkan dari me-
reka berdua. Ibnu Abi 'Uqail wafat pada  tahun
055 H,, sedang Muhammad bin Salamsh wafat pada
tahun 248 H. (Ibnu Hajar, VI, 1984 : 326 ; IX
171) .

Ibnu Wahb.
Beliau meriwayatkan hadls dari Tgamah,

dan beliau wafat pada tahun 197 H. (Ipnu Hajar,
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VI, 1984 : 326).

Usamah (Tbnu Zaid) .
Beliau meriwayatkan hadls dari 'Amer bin
Syu'aib, dan belian wafat pada tahun 157 H, (Ip

nu Hajar, I, 1984 * 183%) .

' Amer bin Syu'aib.

Beliau meriwayatkan @adié dari ayahnya va
jtu Syu'aidb bin Muhammad, dan belian wafat poda
tahun 118 H, (Ibnu Hajar, VIII, 1984 : 43%).

Syu'aib bin Muhammad bin 'Abdullah bin 'Amer.
Beliau meriwayatkan hadls dari 'Abdnllah
bin YAmer bin al-'BAs. Mengenal tahun wafatnya

tidak diketahui. (Ibnu Hajar, IV, 1984 : 311).

' Abdullah bin 'Amer bin al-'As.

Beliau meriwayatkan @adié dari Nabi sav.,
dan beliau wafat pada tahun 63 H, (Ibnu @ajnr,
v, 1984 : 294).

Dari data di atas dapat dimengerti bahwa
ganad @adié kedelapan ini muttasil, karena mas
sing-masing perawinya pernah meriwayatltan gndﬁﬁ
kepada muridnya dan sebaliknya muridnya pernah
menerima gadis dari gurunya, yang berarti anbta-
ra guru dan murid pernah saling bertemu. Begi tu

juga jika diperhatikan dari tahun wafatnya, ma-
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ka antara guru dan murid pernah hidup dalam sa-
tu masa. Keadaan sanad hadls yang demikian ini
menunjukkan bahwa hadis kedelapan ini muttasil

gsanadnya.
9. Persambungan sanad hadis kesembilan :

a. YUfman bin Abi Syaibah.
Beliau meriwayatkan @adié dari Mu@ammnd
bin Basyar, Abu Daud meriwayatkan @adih dari pa
danya. Beliau wafat pada tahun 239 H, (Ibnu ¥ﬁ—

jar, VIT, 1984 : 135).

b. Mu@ammad bin Basyar al-'Abdi.
Beliau meriwayatkan %adié dari  Zakaria,
dan beliau wafat pada tahun 203 H. (Ibnu ?ajar,
IX, 1984 : 64).

c. 4akariae.
Beliau meriwayatkan @adiﬁ dari Mag'ab bin
Syaibah, dan beliau wafat pada tahun 147 H., (Ib
nu Hajar, ITI, 1984 : 284).

d. Mag'ab bin Syaibah.
Beliau meriwayatkan hadi# dari Talq  Dbin
Hubaib al-'Anzi, mengenai tahun wafatnya tidak

diketahui. (Ibnu Hajar, £, 1984 : 147) »

e. Talqg bin Hubaib.
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Beliau meriwayatkan hadls dari Ibnu A
ber ("Abdullah bin Zuber), mengenai tahun — wa=

fatnya tidek diketahui. (Ibnu Hajar, V,1984:27)

£, 'Abdullah bin Zuber.

Beliau meriwayatkan ?adi& dari 'Aisyah,be
1iaw lahir pada tahun pertama hijrah, sedang
tshun wafatnya tidak diketahui. (Ibnu Hajar, v,
1984 : 187).

g. "Risyah.
Beliaw meriwayatkan @adié dari Nabi saw.,
dan beliau wafat pada tahun 57 H. (Ibnu ﬂajnr,
‘XII, 1984 : 461),

Dari uraian di atas menun jukkan bahwa sa-
nad @adié kesembilan ini muttasil, karena ma-
sing-masing rijalnya pernah meriwayatkan @adié
kepada muridnya dan sebaliknya muridnya pernah
menerima @adiﬂ dari gurunya, hal ini berarti
bshwa antara guru dan murid pernah saling ber-

temu.,
10.Persambungan sanad hadi# kesepuluh :

a. Muhammad bin Khalid ad-Dimasyql.
Beliau meriwayatkan hadis dari Marwan, Abl
Daud meriwayatkan dari padanya. Beliau lahir

pada tahun 176 H. dan wafat pada tahun 249 hij-
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rah. (Ibnu Hajar, X, 1984 : 55).

b. Marwan.(bin Muhammad bin gissanJ.
Beliau meriwayatkan @adié dari 'Ali  bin
@ausyab, beliau lahir pada tahun 147 H, dan wa-
fat pada tahun 210 H., (Ibnu Hajar, X, 1984 :86)

ce 'AlI bin Hausyab.
Beliau meriwayatkan hadls dari Makhul asy
Syaml, sedang mengenai tahun wafatnya tidak di-

ketahui. (Ibnu Hajar, VII, 1984 : 277).

d. Makhul asy-Syami.
Beliaw meriwayatkan hadis dari Nabi saw.,
secara mursal, dan beliau wafat pada tahun 118

hijrah. (Ibnu Haja, X, 1984 : 258).

Dengan memperhatikan data tersebut dapat
dimengerti bahwa sanad @adié kesepuluh ini ter-
putus pada sanad sahabat, lagi pula hadiesnya ti
dak disandarkan pada Rasul saw. tetapi hanya di
sandarkan pada seorang tabi'l, hal ini  menun-

jukkan bahwa hadis tersebut adalah maqfu'.
11 .Persambungan sanad hadi# kesebelas :

a. Muhammad bin al-Walid ad-Dimasyqi.
Beliau meriwayatkan hadis dari Abu  Mis-

har, Abu Daud meriwayatkan hadi dari padanya.
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Beliau wafat pada tahun 286 H, (Ibnu Hajar, IX,
1984 : 446) .

b. Abu Mishar.
Beliau meriwayatkan @adis dari Sa'id bin
"Abdul 'AzIz, beliau lahir pada tahun 140 hij-
rah dan wafat pada tahun 218 H, (Ibnu Uajar,VI,
1984 : 90).

¢. Sa'id bin 'Abdul 'Aziz.
Bﬂimlmmimkameﬂiommgbmwmgﬁg
dak penulis sebutkan secara jelas karena memang
tidak diperlukan), beliau lahir pada tahun 90
hijrah dan wafat pada tahun 167 H. (Ibnu ?ajnr,
IV, 1984 : 53).

Dengan memperhatikan data tersebut dapat
dimengerti bahwa sanad @adié kesebelas ini ter-
putus pada sanad sahabat, lagi pula @adiénya
tidak disandarkan pada Nabi saw. tetapi  hanya
disandarkan pada seorang tabi'l, maka hal  ini

menun jukkan bahwa hadis tersebut adalah maqti'.
12.Persambungan sanad hadi® keduabelas

a. 'Abdullah bin Maslamah.

Beliau meriwayatkan hadls gari Malik, Abl

Daud meriwayatkan dari padanya, beliau wafatb
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pada tahun 220 H, (Ibnu Hajar, VI, 1984 : 28).

Malik.
Beliau meriwayatkan hadid dari Sumayyi,
beliau wafat pada tahun 179 H, dalam usia 85

tahun. (Ibnu Hajar, X, 1984 : 5)

Sumayyl (Maula Abi Bakar).

Beliau meriwayatkan QadIs Abu galig 7 ak-
wan, dan beliau wafat pada tahun 130 H, ( TIbnu
Hajar, IV, 1984 : 209).

Abu ?éli@ as—-Saman.

Beliau meriwayatkan @adié dari Abu Hurai
rah, dan beliau wafat pada tahun 101 H, ( Ibnu
Hajar, IIT, 1984 : 189).

Abu Hurairah.
Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw.,
beliau wafat pada tahun 57 H. dalam ugia 78 ta-

hun. (Ibnu Hajar, XIL, 1984 : 289) .

Dari uraian di atas dapat diambil penger-
tian bahwa sanad @adié keduabelas ini muttasil,
karena masing-masing rijalnya pernah meriwayat-
kan ?adié kepada muridnya dan sebaliknya murid-

nya pernah menerima hadls dari gurunya.

Demikian pula jika diperhatikan mengenal



tahun wafatnya, maka antara guru dan maridnya
menunjukkan adanya persamaan masa hidupnya. e~
adaan sanad hadls yang demikian ini menun jukkan

bahwa hadis keduabelas ini muttasil sanadnyn.

Dari duabelas @adié yang menjadi obyek peneli-
tian dalam skripsi ini ada sepuluh @adIé yang sanad-
nya dinilai muttasil, yaitu selain @adlé kegepuluh
dan kesebelas, sedangkan yang dua ?adis yakni ?ndié

kegsepuluh dan kesebelas sanadnya dinilai magtn'.

Kualitas Para Perawi.

Setiap orang yang hendak memberikan penilaian
terhadap suatu yadié, haruslah mengetahui terlebih da
hulu sanad atau matan Eadié tersebut. Tanpa menpgeba~-
hui keduanya atau salah satunya saja tidak mungkin
orang tersebut dapat memberikan penilaian terhadap @g
dis yéng dikehendakinya. Seperti apabila seseorang
melihat sesuatu hadit dalam kitab-kitab hadis atau
figh atau kitab lain yang @adiénya tidak disertokan
ganadnya, maka seseorang belum dapat menentulian kc?a—
@i?an atau tidaknya @adiﬁ itu., Karena penilaian @pdﬁ&

tidak dapat dipisahkan dari unsur sanad dan matan,

Ommgymm(mmmgkmmManhmwadqmtmmmwm-

hui hadls dengan lantaran orang-orang yang gebelum -
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nya. Sedang orang yang meriwayatkan @adié berbeda si-
fatnya, ada yang sinah dan ada pula yang tidak. Ads
yang @ébi? ada pula g tidak. Ada yang mempermudah
dalam pe~'w=vatan ada pula yang tidak. Bahkan lebih da
ri itu, banyak musuh-musuh Islam yang mengambil kesem-
patan dalam hal periwayatan @adzé dengan memalsukannya

dengan maksud menghancurkan Islam dari dalam.

Oleh karena itu, retahui kualitas para perawi
hadis merupakan salah « jalan untuk meyakinkan per-
kataannya. ' “inilah penulis akan mengemukakan kuali-

tas para perawi yang menjadi sanad dari dua belas ha-
dis tersebut. Akan tetapi para perawi yang terdiri da-
ri sahabat tidak menjadi sasaran dalam pembahasan ini,
sebab sudah disepakati oleh kebanyakan ahli hadis bah-
wa para sahabat itu seluruhnya dipandang adil, karena

itu periwayatannya diterima.

Adapun syarat-syarat rawi yang dapat diterima =l
wayatnya yaitu : Islam, halig dan berakal, adil, dan

dabit. (M. 'Ajaj Al-Kho b, 1975 b : 229-232),

Berikut ini penulis- kemukakan kualitas para pera

wi hadis-hadis tersebut :
1. Kualitas para perawi hadis pertama
a. Abu Taubah ° 2 Ar-Rabi' bin Nafi'.

Beliau adalah Ar-Rabi'! bin Nafi' Abu Tau-
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bah al-@alabl.

Mengenai pribadi belieu ini banyak ulama
vang menilai bahwa beliau adalah orang yang 8&i-
gah, tidak cacat, sangat jujur lagi pula petah
lidahnya. Ringkasnya para ulama telah memujinya
bahwa beliau itu orang yang #igah. (Ibno Hajor,

ITI, 1984 : 218).

Mu'awiyah.
Beliau adalah Mu'awiyah bin Salam bhin AbL

Salzam Mamtur al-Habsyi.

Diantara ulama yang menilai peibadi beli-
au yaitu : Al-A8ram, An-Nasa'l dan lainnya. Me-
reka menilai bahwa beliau adalah orang yang &i-
qah, sangat jujur, dan tidek ada cacat pada ha-

disnya. (Ibnu Hajar, X, 1984 : 188-189).
Yahya.
Beliauw adalah Yahya bin AbI Kasir at-Tai.

Para ulama yang menilai terhadap pribadi
beliau yaitu : Al—Qa??En, bahwa dia telah men-
dengar dari Syu'bah bahwa Yahya itu lebih baik
@adiénya dari pada Zuhri. Menurut 'Abdullzh dia
orang yang paling mantap dan teguh. Kata 21-Aja

11 dia orang yang 8iqah. Sedang kata Abu Iatim
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dia adalah seorang imam yang tidak pernah meri-
wayatkan suatu l}ad'ié kecuali dari orang yoang
8igah, Demikian jusa kata Ibnu gibbén dia itu
8igah tetapi dia mentadlis ketika meriwayatitann
dari sahabat Anas. (Ibnu Hajar, X1, 1984 : 235-
236) .

Dari data tersebut dapat dimengerti bahwa
Yahya itu pada dasarnya igah, mengenai Dbeliau
pernah mentadlis itu hanya pada perawi terten-
tu, dan itupun pendapat dari ‘orang yang mengas=

talkan bahwa dia itu Sigah.
d. Abii Salamah bin 'Abdur Rahman .

Beliau adalah Abu Salamah bin 'Abdur Rah=

man bin 'Auf az-7uhri al-Madini.

Mengenail pribadi bellau para ulama meni-
1lai, diantaranya yaitu : Thnu gatad berpendapat
bahwa dia itu &iqah, faqih, dan banyak TaﬂT&—
nya. Menurut Tbnu Zur'ah dia orang yanhg &iqah.

(Ibnu Hojar, XIT, 1984 @ 127-128) .

Dengan memperhatikan data tersebut menun-
jukkan bahwa semua perawi hadis pertama ini

adalah &igabe.

2, Kualitas para perawvi hadlg kedua :
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' Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab.

Beliaw adalah bin Masglamah bin Qa'nab al-

Qa'nabl al-Harisi.

Adapun penilaian para ulama terhadap be-
liau adalah : menurut Abu g&tim dia orang yong
8igah lagi petah lidahnya. Ibnu ?ibbﬁn memasuk-
kannya kedalam kitabnya a8-Sigat. Akan  tetapi
ad—DEruqu?ni melemahkannya dan menganggap  ha-
disnya tidak dapat dipakai hujjah. (Ibnu IHajor,

VI, 1984 : 28-29).
Malik.,

Beliauw adalah Malik bin Anas bin Malik
bin AbI 'Amir bin 'Amer bin al-Hari# bin "U&man

J aéil i

Beliau adalah sebrang tabiit tabi'l yeng
termasuk asahhul asanid, paling §a§1@ @nﬂiﬁnyﬂ.
Kata Ibnu Ma'In dia orang yang &iqah, demilkian
juga kata yang laln dia adalah orang yang fi-
gah, dapat memegang amanat, teguh, wara', fa-
qih,lalim, dan petah lidahnya. Beliau tidak me-

riwayatkan hadls kecuali yang sahih dan diombil

dari orang yang $igah. (Ibnu Hajar, X, 1984 : 5
"'9) .

Ce. ?afwén bin Sulaim.
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Beliau adalah Safwan bin Sulaim al-Madini

Abd YAbdillah al=Quraisyl az-Zuhri.

Tbnw Sa'ad, Abl Hatim, dan an-Nasa'i me-
nilai bahwa dia adalah orang yang &igzh. ( Ibnu
Hajar, IV, 1984 : 373=3T4) »

' A‘ta ! bin Yasal‘.
Beliau adalah 'Ato' bin Yasar al-Hilall.

Tbnw Ma'In, Ab@ Zur'ah, dan an-Nasa'l me-
nilai dia orang yang &igah. Menurut Ibnu Sa'ad
dia orang yang &iqah lagi banya @adiénya. (Ibnu
Hajar, VII, 1984 : 164) .

Dengan memperhatikan data di atas dapat
dimengerti bahwa diantara para perawi tersebut
ada seorang perawi yang dianggap Qa‘if, yaitu
seorang perawi yang bernama 'Abdullah bin Moo-

lamah bin Qa'nab.

3. Kualitas para perawi hadis ketiga :

a. Yazid bin Khalid ar-RamlI.

Beliau adalah YazIid bin Khalid bin Yazid
bin 'Abdullah bin Mauhib al-HamdanI Ab2 Khalid

ar-Ramll az-ZEhi@.

Menurut Baqiyyubnu Mukhallid dia adalah
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orang yang 8igah. (Ibnu Hajar, XI, 1984 : 222).
b. Al-I‘qufaElgiaJ. (Ibnu Fudalah).

Beliau adalah Al-Mufaddal bin Fudalah bin
'Ubaid bin Samamah bin MazId bin Nauf ar-Ra'TnT

Menurut Ishaq dari Tbnu Ma'In dia  orang
yang &igah. Kta ad-Duri dia orang yang  sanpgat
Jujur. Abu Zur'ah menilai dia orang yang tiada

cacat. (Ibnu Hajar, X, 1984 : 244-245),
c. "Iyasy bin 'Abbas.

Beliau adalah Iyasy bin 'Abbas al-0Qatbini

al-Khumairi Abu 'Abdur Rahim al-Misrl.

Ibnu Ma'in, AbUQ Daud dan yang lain meni-
lai bahwa dia itu 8$iqah, kata Abu Hatim dia itu
salih. Menurut an-Nag3'l dia orang yang tiada

cacat. (Ibnu Hajar, VIII, 1984 : 176-178).
d. Bukair.

Beliau adalah Bukair bin 'Abdullah bin al

Asyaj al-Quraisyi.

Para ulama menilai bahwa dia itu &iqah,

teguh, dapat memegang amanat, serta banyal ha-

ditnya. (Ibnu Hajar, I, 1984 : 431-432).
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e. Nafi',

Beliaun adalah Nafi' al=Faqlh Maula Ibnu
"Unar Abu 'Abdillah al-Madini.

Para ulama menilai bahwa dia itu &iqgah,
diantaranya yaitu Ibnu Sa'ad, an-Nasa'd, dan
Juga uvlama lain. Menurut Abu ﬁatim bahwa riwva-
yat beliau yang dari ?afFah dan '"Aisyah itu se-

cara mursal., (Ibnu Hajar, X, 1984 : 3%64-369),

Dari data tersebut dapat dimengerti bahwa
semua perawi hadi$ ketiga ini &iqah, jujur, 1a-

g1 dapat dipercaya.
4+ Kualitas para perawi hadI# keempat :

Hadis keempat ini diriwayatkan oleh dua ja-

lur perawi yang menjadi sanad.
a. Jalur pertama :

1). Yazid bin Khalid bin Yazid bin ' Abdullah

bin Mauhib ar-Ramli al-HarranI.

Mengenai nilai dati perawi ini sudah

penulis uraikan di muka,
2) . "Abdul 'Aziz bin Yahya al-Harrani.

Beliau ini adalah 'Abdul 'AgzIz bin



3) .

4) .

Yahya bin Yasuf al-Bukai Abul Asbag al-Hat-

ranl.

Para ulama menilai bahwa dia itu sa-
ngat jujur, 8#iqah, dan tiada cacat, dianta-
ra mereka adalah Abu ﬁﬁtim, Abu Daud, Tbnul
Hi%a', dan Ibnu Hibban. (Ibnu Hajar, VI

1984 : 322-%23).
Muhammad bin Salamah .

Beliau adslah Mahammad bin Salamah
bin 'Abdullah al-Bahili.

Menurut an-Nasa'l, Ibnu Hibban serta
yang lain, bahwa dia itu &igah. (Ibnu R
jar, IX,,1984 : 171).

Muhammad bin Ishaq.

Beliau adalah Muhammad bin Tshhgq bin

Yasar bin Khiyar,

Menurut Ibnul Madini ketika ditanya
bagaimana @adié'Ibnu Isgaq 7 dia menjawab
sahlh. Kata al-Mufaddal dari Tbnu Ma'In dia
itu orang yang &iqah, baik @ad{énya lagi
pula kuat hafalannya. Malik menilai  bahwa
dia itu adalah seorang penipu., Kata Va'qub

dari Ibnul MadinI bahwa hadig Ibnu Ishaq
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itu ga@E@, tetapi pendapat Ya'qub yang davi
NamIir bahwa apabila Ibnu Ishaq itu mengam-
bil dari orang yang baik-baik maka bagus ?g
disnya, tetapi kalau dia mengambil dari o=
rang yang majhiil, maka @adiénya batal, lie~
nurut Hasan dan Hanbal bin Ishaq dia itu
orang yang tidak petah lidahnya. Sedang me-
nurut Ibnu Ma'in dia orang yang 8igah teta-
pi tidak petah lidahnya. Ibnu Ma'In kadanpg-
kadang mengatakan tidak ada cacatnya, ka-
dang-kadang melemahkannya, dan kadang- ka-
dang mengatakan bahwa dia itu tidak kuat,
Al-Ajali menilai dia itu 5igah. Sedang an-
Nasa'l menganggap bahwa dia itu orang yang

tidak kuat. (Ibnu Hajar, IX, 1984 : %4-36).

5) « Muhammad bin Ibrahim.

Beliau adalah Muhammad bin Ibrahim
bin al-Hari# bin al-Khalid bin Sakhr bin
'Amir bin Ka'ab bin Sa'ad bin Tamiml bin

Marrah al-Qurasyi at-Taimi.

Menurut Abu Hatim, an-Nesa'I, dan Tin
Kharras dia itu orang yang igah. (Ibnu MHa-

jar, IX, 1984 : 6-7).

6) . AbU Salamah bin 'Abdur Rahman.



90

Mengenai panilaian terhadap perawi
ini uraiannya sudah penulis paparkan di mu-

ka.
7). Abu Umamah.

Beliau adalah Ags'ad Abu Umamah bin

Sahl bin Hunaif al-Ansari.

Menurut Ibnu Sa"ad dia orang yang &i-
gah lagi banyak hadisnya. Kata al- Bukhari
dia itu mendapatkan Nabi tetapi tidak per-
nah mendengarkan @adié dari beliau, jadi
meriwayatkan @adis hanya secara mursal. (Ib

nu Hajar, I, 1984 : 231-232),

Oleh karena Abu Umamah ini lshir di-
masa Nabi masih hidup, tetapi tidak dimasuk
kan ke dalam golongan orang yang meriwayat-
ken hadls dari Nabi, maka oleh Ibnu Salah
dia ini dimasukkan ke dalam golongan Fnhnh

gat kedwa, yaitu golongan tabi'in., ( Hasbhi

as-Siddieqi, 1980 a : 279).
b, Jalur kedua :
1l). Muasa bin Isma'il.

Belian adalah Misa bin Iama'Jl Al -

Mungari.
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Menurut a.l-P'Iusain- bin }}asan dari Ibnu
Ma'In beliau adalah orang yang 8igah, jujur
lagi pula banyak lzadisnya. (Ibnu Hajar, X ,
1984 : 296-297).

Hammad .

Beliau adalah Hammad bin Salamah bin

Dinar al-Basrl Abu Salamah Mauwla Tamim.

Menurut a.l-—f}ékim, ITmam Musglim  tidak
pernah mengambil 1.1ad13 dari I.izmlm'é,d bin Sa-
lamah dalam soal usul, kecuali @adis gnmmad
yang dari %abit, itupun hanya sebagai sya-

hIid. (Ibnu Hajar, III, 1984 : 11-13).

Ahmad menilai dia orang yang lebih
teguh dari yang lain, Tbnu Ma'in dan  yang
lain menilai bahwa dia itu &igah. (Ibnu I.Ia-
jar, III, 1984 : 11-13%),

Kemudian untuk perawi selanjutnya su-

dah penulis paparkan di muka,

Dari data tersebut dapat difahami bah
wa diantara para perawi tersebut baik dari
jalur pertama maupun jalur kedua ada seo-
rang perawi yang L}a"ii‘, yvaitu Mul.lammad bin

I Shaq.
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5. Kualitas para peravi hadls kelima ¢

e

Ce

Muhammad bin Salamah al=Muradl.

Beliau adalah Muhammad bin Salamah bin

! Abdullah bin Abu Fatimah al-Muradi.

Menurut Abu Sa'id dia orang yang teguh da
lam bidang @adié. Sedang menurut an-Naga'l dia
itu orang yang &igah lagi &iqah. (Ibnu gajnr,
IX, 1984 : 171).

Ibnu Wahb.

Beliau adalah ' Abdullah bin Wahb bin M g-

1im al-Qurasyl.

Abl ?Elib dari Ahmad menilai bahwa dia
itu ?3%1? @adiénya. Kata Ibnu Ma'in dia  orang
yang Bigah. Menurut pendapat yang lain dia 0=
rang yang siqah den sangat jujur, (Ibnu Hajar,

yI, 1984 : 65).
' Amer bin al-Harib.

Beliau adalah 'Amer Dbin al-Haris bin Ya'-

gib bin 'Abdillah al-Ansari.

Menurut Ibnu Sa'ad dia orang yang &iqah
insya Allah, Kata Ibnu Ma'In dia itu sigah.lbnu

@ibbén_menilai bahwa dia itu orang yang 5&igah,
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hafiz, dan meyakinkan ilmunya. Sedang  menurut
as-53jI dia itu jujur lagi Ssiqah. (Ibnu Hajar,
VIII, 1984 : 13-15).

Sa'Id bin AbI Hilal.

Beliau adalah Sa'id bin AbI Hilal al-lai=

Abw Hatim menilai bahwa dia itu tidak ca-
cat. Sedang menurut Ibnu Sa'ad dia itu 8iqah 2&n
sya Al1zh. Ulama lain berkata bahwa dia itu sa-
ngat jujur lagi 5iqah. Sedang menurut Ibnu Hazm
dia orang yang tidak kuat. (Tbnu Hajar, IV,
1984 : 83=84).

Bukair bin 'Abdullszh bin al-Asyaj.
Uraiannya sudsh ada di muka.
Abu Bakar bin al-Munkadir.

Beliau adalah Abu Bakar bin al- Munkadir

bin 'Abdullah bin al-Hudairi at-Tamimi.

Menurut al-'Ajali dia itu orang yang %i-
gah. Kata Ibnu Sa'ad dia itu Bigah dan sedikit

hadIsnya. (Ibnu Hajar, XIT, 1984 : 42V

g. 'Amer bin Sulaim nz-Zarql.

Beliau adalah 'Amer bin Sulaim bin Khaol-
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dah bin Mukhallid bin tZmir bin Zuraiq al-Ansa-

r1 az-Zarql.

Banyak ulama yang menilai bahwa beliau a-
dalah &iqgah, Ibnu Kharras menilai bahwa dia itu
tigah tetapi di dalam Qadiénya terdapat kekaca-
uan susunan kalimatnya. (Ibnu Hajar, VIII,1984:

40) .
t A\bdur Rahman bin AbI Sa'id al-Khudri.

Beliau adalah '"Abdur Rahman bin AbL Sa'id
Sa'ad bin Malik bin Sinan al-Ansari al-Khazrajl

An-Nasa'l dan Ibnu Hibban menilai  bahwa

dia itu 8igah. Demikian juga Ibnu Sa'ad menilai

dia itu &igah, banyak nadlsnya, tetapi tidak te

guh dan dianggap lemah riwayatnya lagi pula ti-
dak dapat dibuat hujjah hadisnyae (Ibnu HAjary
VI, 1984 : 166).

Dari data tersebut dapat difahami bahwa
diantara para perawi tergebut ada yang diragu-
kan kedigahannya yaitu ' Amer bin al—ﬂﬁri&, dan
Jda juga yang dinilai tidak kuat yaitu Sa'1d
bin AbI Hilal, don bahkan ada yang angeoap 1emah
serta tidak dapat dipakal @ujjah @adisnyq’Orﬂng
tersebut adalah 'Abdur Rahman bin AbL Sa'ld al-
Ehudri.
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6. Kualitas para perawi hadil keenam :

e
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Fuhammad bin Hatim al-Jarjaral Hibbi.

RBeliau adalah Muhammad bin Hatim bin Ylnus

al-Jarjerail al-lMusisi Abu Ja'far al-"'Abid.
Menurut AbT Daud dan AbU Hatim, dia itu 51
qah, Ibnu Hibban memasukkannya kedalam kitabnya
AS-Bigat, tetapi Ibnu HMibban sendiri berkata bah
wa dia itu kadang-kadang melakukan kesalahan.(Ib

nu Hajar, IX, 1984 : 90).
ITbnul Mubarak.

Deliau adalah 'Abdullah bin al-Mubaralk Ib-
nu Wadih al-Handall at-Tamimi.

Ibnu Ma'in berpendapat bahwa dia itu  &i-
qah, teguh, alim, dan §a@i? %adiénya. Yang 1lain
juga berpendapat bahwa dia itu &iqah, dapat di-
percaya, petah lidahnya, lagi pula banyak hadis-

nya. (Ibnu Hajar, V, 1984 : 334.337).
Al-puzali.

Peliau adalah 'Abdur Rahman bin ‘*‘Amer bin

AbI tAmer.

Menurut tAmer bin 'AlI dari Ibnu Mahdl

dia seorang imam dalam bidang had=$. Kata  Ibnu
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Ma'in dia orang yang siqah. (Ibnu gajar, VI,

1984 : 216-218) .

Menurut ‘Amer bin 'AlI dia orang yang te-
-guh terhadap apa yang ia dengar. iang lain Juga
menilai bahwa dia itu dapat dipercaya segala apa

vang ia ceritakan. (Ar-Hazi, I, 1953 : 204-205)
d. Hissan bin tAtiyyah.

eliau adalah Hiss@n bin 'Atiyyah al-Maha-

ribi.

Kata Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban dia itu 5%

gah. (Ibnu Hajar, 11, 1964 7 219-220)«
e. Abul Asy'ad As-San'ani.
Beliau adalah Syarahil bin 'Adah.

Beliau seorang tabi'l yang menurut Al-Aja-
17 dan Tbnu Hibban dia itu sigah. (Ibnu  Hajar,

Dari data tersebut dapat difahami bahwa di
antara perawi hadis keenam ini ada seorang yang

masih diragukan keSiqahannya.
7. Kualitas para perawi hadls ketujuh :

a. Qutaibah bin Sa'id.
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Beliau adalah Qutaibah bin Sa'id bin Ja-
mil bin Tarif bin *Abdullah a&-Sagafi.

Menurut Ibnu Ma'In, Abu Hatim, an- Nasa'l
dia orang yang #iqah lagi jujur. Kata al- Hakim
dia orang yang &iqah lagi dapat memegang ama=

nat. (Ibnu Hajar, VIII, 1984 : 321-323).

Beliau adalah Al-Lai& bin Sa'ad bin 'Ab-

dur Rahman al-=Fahmi Abul Haris al-Imamul Misri.

Ibnu ﬁibbén menilai bahwa dia itu  orang
yang 8igah, banyak @adiénya dan ga@i@. Kata Ah-
mad bin Sa'ad az-Zuhri dan Ibnul Madini dia
orang yang 8iqah lagi teguh. (Ibnu Hajar, VIII,
1984 : 412-414).

Khalid bin Yazid.

Beliam adalah Khalid bin Yazid al- Jamhi
Abu 'Abdur Rahim al-Misri.

Menurut Abu Zur'ah, an-Nasa'l, dan al-
'Ajall dia orang yang siqah. (Ibnu Hajar, III,
1984 : 111).

Sa'id bin AbI Hilal,

Uraiannya sudah ada di muka,
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e. 'Ubaidillah bin Nusayyi.

Beliau adalah 'Ubadah bin Nusayyl al-Kin-
di Abu 'Amer asy-Syaml al-Ardani.

Beliau adalah seorang tabi'l yang menurut
Ibnu Sa'ad, Ahmad, lbnu Ma'in, Al-‘'Ajali, dan
an-Nasi'I dia itu orang yang 8iqah. A{unad dal am
riwayat lain, Abu gétim, dan Lbnu Kharrasy meni
lai bahwa dia itu orang yang tidak ada cacat .

(Ibnw Hajar, V, 1984 : 99-100).

Dengan memperhatikan data tersebut dapat
difahami bahwa semua perawi yang terdapat pada
hadis ketujuh ini dinilai 8iqah, kecuali  seo-

rang rawi yang'dinilai tidak kuat,
8. Kualitas para perawi hadis kedelapan :
a. Ibnu AbI 'Uqail.

Beliau adalah 'Abdul GanI bin Rifa'ah bin
'Abdul Mulk al-Lakhmi Abu Ja'far Ibnu Abi "I~
gail al-Misri.

Menurut Ibnu Yunus dia orang yang menger-
ti dalam bidang fardu lagi pula siqah. (  Ibnu

Hajar, VI, 1984 : %26-327).

b, Muhammad bin Salamah al-Misri.
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Ibnu Wahb.

Kedua perawi ini, yakni h dan ¢ sudah pe-

nulis uraian di muka.
Usamah (bin zaid).
Beliau adalah Usamah bin 4aid al-Taisl.

Menurut Yahya bin Ma'In dia itu 8iqah. Se
dang Yahya al-Qa??En melemahkannya. Menurut an-
Nasai'I dia itu tidak kuat, sedang menurut Abu
I}‘é.tim I’}ad'ién-ya tetap ditulis tetapi tidak Dboleh
dipakai hujjah. (AbG 'Abdillah a¥-Z%ahabi, s
196% : 1T74) .

"Amer bin Syu'aib.

Beliau adalah 'Amer bin Syu'aib bin Iuham
mad bin 'Abdullah bin 'Amer bin al-'As al-Oura=-

syl as-Sahmi.

Banyak ulama yang mengkomentari peravi
jni diantaranya : Yahya bin Sa'id berkata apo-
bila yang meriwayatkan dari padanya itu orang-
orang yang B3igah, maka dia itu &iqah dan dapat
dipakai ?}ujjah }.ladiénya. Abu Daud dari Al‘.nn:_-ld
bin ganbal berkata apabila kalian meu, ber@uj-
jahlah dengan @ad'iénya yang dari ayahnya den

kakeknya, dan apabila kalian bermaksud mening-
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galkan tinggalkanlah, Bukhari pernah melihat AL
mad bin Hnbal, A1 Ibnul Madini, dan lain-lain
berhujjah dengan @adié ' Amer yang dari ayahnya
dan kakeknya. AbU Zur'ah berkata orang-  orang
yang 8iqah banyak meriwayatkan @adis dari pada-
nya, hanya saja mereka nmmlnwmungkarkmq}ywiﬁn
nya karena banyaknya riwayat yang diambil dari
ayahnya dan kakeknya, Al-'Ajaj, An-Nasa'l ~ dan
ulama lain menilai bahwa dia itu 8igah. Menurut
Ibnu qajar semua orang melemahkan 'Amer secara
mutlak, tetapi jumhiir mensigahkannya dan sebagi
annya melemahkan riwayat yang dari ayahnya dan

Kakeknya saja. (ITbnu Hajar, VIII, 1984 : 43-47)
Ayahnya (Syu'aib bin Muhammad) .

Beliau adalah Syu'aib bin Muhammad bin
' Abdullah bin 'Amer bin al-'ZAs al-Hijazi as-Sah

-
ml.

Beliau adalah seorang tabi'l, yang menu-
rut Tbnu Hibban dia orang yang &iqah. (Ibnu Ha-
jar, IV, 1984 : 311).

Dari data tersebut dapatlah dimengerti
bahwa diantara para perawi hadis tersebut  ada
seorang perawi yang dianggap lemah, yaitu Usa-

mah. Demikian juga 'Amer bin Sya'aib masih di-
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ragukan kedigahannya.

9. Kualitas para perawi hadis kesembilan :

a. 'Usman bin AbI Syaibah.

b.

Beliau adalah 'Usman bin Muhammad bin Tb-

r3hIm bin 'UsSman bin Khusatl al-'Abbasi.

Para ulama menilai bahwa dia adalah orang
yang &iqah, jujur, dapat memegang amanat dan da

pat dipercaya. (Ibnu Hajar, VIIL, 1984 :13%5~1%T)
Muhammad bin Basyar.

Beliau adalah Muhammad bin Basyar bin al-
Farsfissan bin Al-Mukhtar al-Hafiz al-'Abdi Abu

“Abdillah al-Kufi.

Kata 'USman dari Ibnu Ma'lin dia itu orang
yang sigah. Menurut al-'Ajall deri Abu Daud
dia orang yang lebih yéfi? dari orang-orang Ku-
fah., Yang lain menilai dia orang yang tidak ca-

cat. (Ibnu Hajar, IX, 1984 : 64).
Zakariya.

Beliau adalah Z%akariya bin AbI Zaidan Kha
1id bin Maimun bin Fairuz.

Menurut 'Abdullah dari ayahnya dia orang

yang &iqah. Al-'Ajall menganggap dia itu #iqah
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kecuali kalau dia mendengar dari Abu Isvaq. Se-
dang menurut Abu Zur'ah dia orang yang sedikit
kesalihannya dan banyak mentadlis. Abu Daud me-
nilai bahwa dia itu siqah kecuali kalau dia men
tadlis: rawi. Menurut Abu géiim dia lunak @aﬂié-
nya dan mentadlis rawi. Sedang yeng lain berpen
dapat dia tidak cacat, dia itu &iqah lagi ba-

nyak hadisnya. (Ibnu Hajar, III, 1984 :284-285)
Mas'ab bin Syaibah.

Beliau adalsh Mas'ab bin Syaibah bin Ju-
bair bin Syaibah bin 'Usman bin AbI Talhah bin
bin "Abdul '"Iza bin 'Usman bin 'Abdud Darli al-

*Abdl al-Makkl al-Hajji.

Menurut al-'Ajali dan Is@éq bin ﬁangﬁr da
ri Tbhou Ma'In dia itu orang yang 5igah. Abu ﬁar
tim dan ad-DéruunnE menilai bahwa dia itu
orang yang tidak kuat. AbG Daud setelah mentakh
rijnya berkata bahwa dia itu qa'if. Menurut Ibn
124d] hafalannya masih dibicarakan. (Ibnu Hajar,

X, 1984 : 147).
Talq bin Hubaib al-'Anzi.

Beliau adalah Talq bin Hubaib al-'Anzi al

Basri.

Kata Al-'Ajall dia orang yang 8igah. Menu
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rut Abu gétim dia orang yang sangat jujur dalam
@adiénya. Tbnu Sa'ad menilai dia diharapkan se-
bagai orang yang %iqgah insya Allah, (Ibnu Ha-
jar, V, 1984 : 27-28).

Dari data tersebut dapat difahami bahwa
diantara para perawil gadis kegembilan ini  ada
perawi yang masih diragukan kesigahannya yaitu
Zakariya dan ?alq bin Hubaib., Dan ada yang di-

nilai da'if yaitu Mas'ab bin Syaibah.
10.Kualitas para perawi hadis kesepuluh :
a. Mahmid bin Khalid ad-Dimasyqi.

Beliau adalah Mahmid bin Khalid bin  AbI

Khalid Yazid as-Salmi Aba 'AlI ad-Dimasyqi.

Para ulama menilai bahwa dia itu orang
yang &iqah lagi dapat dipercaya. (Ibnu Hajar,
X, 1984 : 55-56).

b. Marwan; .

Beliau adalah Marwan bin Higsan al- Agadi

Abu Hatim, ad-Daruqutni, dan Salih bin Mu
@ammad menilai dia itu siqah, Kata ad-Dirli dia

itu tidak ada cacatnya. Abu Muhammad bin Hazm
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Muhammad bin al-Walld ad-Dimasyql.

Beliau adalah Muhammad bin Walid bin Hu -
baisgah al-Hasyimi Abu Hubairah ad-Dimasyql 2al-
Qalanisi.

ITbnu AbL qatim menilai bahwa dia  sangat
jujur. Menurut Maslamah dia orang yang tidak
cacat dan benar @adIénya. (Itnu Hajar, IX,1984:

446) .

Abu Mishar.

Beliau adalah 'Abdul A'l3a bin Mighar bin
'Abdul A'1a bin Muslim al-Gassani Ablt Mishar ad
Dimasyql.

Menurut Ibnu AbI Khaisamah dari Ibnu Ma-
*Iin dia itu 8igah, Muhammad bin 'USman menilai
bahwa dia itu orang yang paling huffég. ( Tbnu
Hajar, VI, 1984 : 90-91) .

3a'Id bin 'Abdul 'Aziz.

Beliau adalah Sa'Id bin 'Abdul 'AzIz bin
AbI Yahya at-TanawwukhI Abl Muhammad ad-Dimasy-
qi.

Menurut 'Abdullah bin Ahmad dia orang

yang paling §al:1i]:l hadisnya di tanah Syam. Ibnu



melemahkannya, namun in pendapat yang salah ka-
rena tiada ulama salafpun yang men@a'ifkan ke-
cuali Tbnu QarI, sedang pendapat Ibnu Qarl ini
tidak dapat diterima. (Ibnu Hajar, X, 1984 : 86
-87) .

c. 'All bin Hausyab.
Beliau adalah 'All bin Hausyab al-Fazari.

Menurut 'Abdur Rahman dia orang yang ti-
dak ada cacatnya. Al-'Ajali men8iqahkannya. (Ib
nu Hajar, VII, 1984 : 277).

d. Mahkul.

Beliau adalah Mahkul asy=-Syaml Abu 'Abdil
13h ad-Dimasyql.

Menurut al-'Ajali beliau adalah georang
£3bi'I yang &igah. Ibnu Kharrasy menilai dia
orang yang jujur, sedang menurut Ibnu Sa'ad dia
itu lemah @adiénya juga pendapatnya. (Ibnu Ha-
jar, X, 1984 : 258-260).

Dari data tersebut dapatlah difahami bah-
wa diantara para perawi hadis tersebut ada yang

dinilai da'if hadisnya dan juga pendapatnya.

11.Kualitas para perawi hadi® kesebelas :
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Ma'in dan yang lain menilai dia itu &iqah. Ienu
rut Abl Daud dan ad-Durl dari Ibnu Ma'in dia
itu berubah menjelang kematiannya. (Ibnu Hajar,

IV, 1984 : 53-54).

Dengan memperhatikan data tersebut dapat-
1ah dimengerti bahwa semua perawi hadls kesebee

las tersebut &iqah.

12.Kkualitas paraperawi hadl® keduabelas :

e

"Abdullah bin Maslamah.

b. Malik.

Data kedua perawi ini sudah ada di muka.

c. Sumayyi.

Beliau adalah Sumayyl Maula AbI Bakar bin
' Abdur Rahman bin al-Hari& bin Hisyam al~lahzi-
mi Abu 'Abdillah al-Madini.

Menurut Ahmad, Abu Hatim, dan an-! Nasa'l-
dia orang yang sigsh. (Ibnu Hajar, IV, 1984:

209-210) .
Tbnu Salih as-Saman.

Beliau adalah Fakwdn AbD Salih as- Samon

az- Zly-é.d .
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Para ulama menilai bahwa dia itu orang
yang &igah lagi $iqah, dan banyak_bula ?adié-
nya. (Ibnu Hajar, IV, 1984 : 189-190).

Dengan memperhatikan uraian di atas maka
dapat dimengerti bahwa diantara perawi hadis ter

scbut ada seorang yang dinilai da'If, yaitu 'Ab-

dullzh bin Maslamah.

Dari duabelas ?adis yang menjadi obyek pembaha-
san dalam skripsi ini ada empat.yadis yang semua pera-
winya dinilai Bigah, yaitu yadis pertama, ketiga, ke-
tujuh, dan kesebelas. Dan ada delapan buah @adié, yang
diantara perawinya masih diragukan kediqahannya dan
bahkan dinilai ﬁa'ir, yaitu hadls kedua, keempat, ke-
kelima, keenan, kedelapan, kesembilan, kesepuluh, dan

keduabelas.

Nilal Hadis-Hadid Pentang Mandi Pada Hari Jum'at.

Pada uraian di muka, penulis telah mnengemukalkan
pPenilaian sekelompok para perawl yang tercantum dalam
sanad setiap ?adié, ditinjau dari segi Persamhungan
Sanad dan kemudian dari segi kualitas bara perawinya,
yang mana kedua persoalan tersebut merupakan ' langkah

utama untuk mengetahui keaslian dan kepalsuan suatu

hadi’ disamping benilainn terhadap matan hadls itu
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sendiri.

Berpijak pada persoalan tersebut di atas, maka
nilai-nilai hadi# tentang mandi pada hari jum'at da-

lam Sunan Abu Daud adalah sebagai berikut
l. Hadis pertama.

gadis ini diriwayatkan oleh para perawi yang
5iqah, dan sanadnya bersambung-sambung terus sam-
pai pada Nabi saw. gadis tersebut dikuatkan pula
oleh hadis lain yang terdapat dalam kitab ?cgi@
Bukhari, dengan sanad ‘Abdullah bin Muhammad  bin
Asma', Juwairiyah, Malik, Zuhri, Salim bin fAbdul-
lah bin 'Umar, Ibnu 'Umar, dsn 'Umar bin Kha??éb i

(Bukhari, II : 3),

Hadi# yang semakna dengan hadis di atas juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui Harmalah
bin Ya@ya, Ibnu Wahb, Yanus, Ibnu Syihab, dan se-
terusnya sama dengan sanad @adiﬁ yang ada pada ha-

dis Imam Bukhari., (Muslim, I : 336).

Di dalam riwayat lain dengan sanad yang lain
pula Imam Muslim juga menyebutkan hadis yang sama

sebagai berikut
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(Muslim, I : 337).

Artinya :

"Ishaq bin Ibrahim telah bercerita ~ kepada
kami, &1-Walid bin Muslim telah mengkhabarkan
kepadﬁ kami dari Auza'i, dia berkata : Yahya
bin Abi Kadir telah bercerita kepada saya, Abu
Salamah bin 'Abdur Rahman telah bercerita ke-
pada saya, Abu Hurairsh berkata : ketika 'Umar
bin Khattab memberi khutbah kepada manugia pa-
da hari® jum'at, tiba-tiba masuklah 'USman bin
YAffan, Iccmudlan '"Unar melihatnya bagaimana ke
adaan seseorang yang datangnya akhir uetelah
a%an ? 'USman berkatﬁ : wahai amiril mu'minin
saya tidak dapat berbuat apa-apa ketika mende-
ngar a%an selain wudu' kemudian pulang, 'Umar
berkata : dan hanya‘’berwudu' saja ? apakah ka~
lian tidak mendengar Rasulullah saw. bersabda:
apabila salah georang dari kam pergi jum'at
maka hendaklah marldi‘)

Dengan memperhatikan data tersebut dapat di-
fahami bahwa @adié pertama ini bernilai ga%ih baik
sanad maupun matannya, karena disamping sanadnya
mutta?il, semua perawinya Sigah, juga matan ?adi&
tersebut tidak bertentangan dengan nas yang lebih

sahlhe

2. Hadi$ kedua.
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Hadis ini diriwayatkan sccara bersambung-sam
bung terus sampai pada Nabi saw., tetapi diantara
bara perawl ada seorang perawi yang dinilai lemah,
akan tetapi ada hadi® lain sebagai mutabi', yaitu
hadi® yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai
berikut :

olodw e elln Loy sl JL5 Gugy oy alll s Lisa
e oI e (e L Flhe po ol
Jbd s anle alV) Lo I gyt Ut aie al)
B e IR L PPS NESPRIPYY P SN po—r St
(Bukhari, II : 3).
Artinya :
"'Abdullah bin Yusuf telah bercerita kepada

kami, dia berkata : Malik telah mengkhabarkan
kepada kami dari Safwan bin Sulaim, dari 'Ato!

bin Yasapy dari AbL Sa'Id al-KhudrI ra. bahfn-
sanya Rasulullah saw. bersabda : mandi hari

Jum'at itu wajib bagi setlap orang yang telah
bermimpi (balig)'.
ﬁadié tersebut selain diriwayatkan oleh al-
Bukhari, juga diriwayatkan oleh Tmam Muslim mel a~
lui sanad Yahya bin Yahya, Malik, ?afwﬁn bin  Bu-
laim, 'AJ::S' bin Yasar, dan AbU Sa'Id al-" EKhudrel,
(Muslim, T : 337). Disamping itu hadis tersebut

g

Juga diriwayatkan oleh An-tasa'l, Ahmad dan al-

Baihaqi. Oleh karena adanya hadIs-hadls lain sebaw
& »

gai mutabi' ataun syihid,'maka hadls kedua ini naik

derajatnya-menjadi hadl s hasan ligairihi,
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Hadi$ ketiga.

‘Hadls ketiga ini diriwayatkan secara mutta-
sil oleh perawi-perawi yang &igah, namun kurang

teguh pendengarannya. Hadl% ini juga diwayatkan o-

‘leh en-Nasa'I., Baik AbR Daud maupun an-Nas3'lI me-

riwayatkannya dengan sanad yang @asan. Hadis ini
pada dasarnya tidak ada pertentangan isinya dengan
?adié-@adié yang telah penulis sebutkan di  atas,
Yang sudah dinyatakan ke?ayigannya. Oleh karena
itu hadis ketiga ini nilainya adalah hasan liZati-

% £
Hadis keempat.

?adiﬁ ini diriwayatkan secara muttasil  dan
sampal pada Rasulullah saw., namun ada perawi yang '
dinilai da'if, baik dari jalur pertama maupun ja-
lur kedua, Akan tetapi ada hadis lain riwayat AbU
Deaud juga yang semakna dengan @adis keempat  ini,
namun sanadnya gama=-sams ada yang dinilai lemah,
Tetapi jika melihat isinya baik sekali, yaitu me=-
ngandung ajaran agar senantiasa berada dalam keadg
an bersih dan suci yang sebaik-baiknya, serta te-
nag dalam mendengarkan khutbah dan sopan santun
terhadap mereka yang ada disekitarnya, yang mana
pahalanya akan menjadi kafarat bagi jum'at itu sam

pal dengan jum'at berikutnya, dan pahalanva dili-
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pat gandakan, sesuai dengan firman Allgh SWT, da-

lam surat al-An'am ayat 160 :

[ B 2 dud s Finn e, Ll e

L -

Artinya :

Barangsiapa membawa amal yang baik maka ba=
ginya bagian (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.
(al-Qur'an 6 : 160),

Kalan mengingat diantara perawi ?adié terse-
but ada yang dinilai sangat cacat, yaitu karena di
antara perawi ada yang dinilai sebagai penipu, dan
tidak ada @adié lain yang §a?1? sebagai mutabi' a-
tau syahid, maka penulis menilai bahwa ?adié keem-

pat ini tetap da'if,
Hadis kelima,

?adis ini diriwayatkan secara muttasil, te-
tapi diantara perawi ada yang cacat. Tetapi ada ?g
dis lain yang §a@i@ sebagai mutabi', yaitu ?adI&
dari Imam Muslim melalui sanad 'Amer bin Sawad al-
*Amiri, ‘Abdullah bin Wahb, 'Amer bin al-Haris, sa
'Id bin AbI Hil3l, Bukair bin al-Asyaj, Abu Bakar
bin al-Munkadir, 'Amer bin Sulaim, 'Abdur 'éa@man
Tbnu Abi S2'Id al-Khudri, dan ayahnya. (Tmam M g
lim, I : 3%37). Disanmping Imam Muslim, an~Nasa'l ju

ga meriwayatkan @adiﬁ yang sama dalam sunannya,
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Dengan demikian dapat dikatakan bashwa nilai
hadig kelima ini meningkat derajatnya menjadi ha-

di% hasan ligairihi,
Hadl% keenam.

@adié keenam ini diriwayatkan secara mutta-
gil, oleh paraperawi yang &iqah, tetapi ada seo-
rang perawi yang dinilai acap kali ber}:uat salah,
Namun @adié ini banyak sekali mutabi'nya, dimana
@adIé tersebut diriwayatkan oleh semua ashabus su-
nan dengan sanad hasan., Jadi dengan demikian ?adié

keenam ini dinilai hasan.

Hadi# ketujuh,

gadié ketujuh ini diriwayatkan secara mutta-
?il, dan diantara perawi ada yang dinilai tidak ku
at. Demikien juga kalaw dilihat dari susunan kali-
matnya @adié ini belum dapat difahami, karena su-
sunan kalimatnya belum lengkap. Disamping itu juga
tidek penulis dapati hadlf lain sebagai mutabi' ma
upun syahid, maka dengan demikian ?adis Ketu juh

ini dinilsi da'if.
Hadis kedelapan.,

Hadl$ ini sanadnya muttasil, dan  diantara
L] Ll

perawi ada yang dinilai da'if dan ada yang diragu-
2 ;
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kan kediqahannya. Ada hadIs lain Yang semakna de-
ngan hadl$ kedelapan ini, akan tetapi sanadnya bah
kan lebih da'If lagi, jadi tidak dapat dijadikan

syahid, cleh karena itu hadIs ini dinilai da'if,
9. Hadis kesembilan.

gadié ini diriwayatkan secara muttasil sam-
pai pada sumber berita, tetapi diantara para pera-
wi ada yang diragukan kedigahannya, gadié ini ba-
nyak diriwayatkan orang, seperti A?mad dan al-Baji-
hagi. 1bnu Huzaimah menganggap @adiélini ga@i?. Te
tapi karena hadls ini ada perawi yang kurang  fi-
gah, danh bahkan ada-yang.dinilai @a'If, maka hadis

ini menjadi hasan ligairihi.,
10.Hadi# kesepuluh.

@adié kesepuluh ini sanadnya terputus hanya
Sampal pada seorang tﬁbi'i, lagi pula diantara pe-
Tawinya ada yang dinilai da'if, Hadis ini dikata-
kan hadig magtu', dan hadis magtu! itu da'if  hu-
kumnya, karena pada hakekatnya ?adi& tersebut - bu-
kan sabda Mabi Saw., melainkan hanya ucapan seo-

rang tabi'i itu sendiri.
1l ., HadTs kesebelas.

Hadi® kesebelas ini diriwayatkan oleh p

W
K
n
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perawl yang &igah, tetapi ganadnya terputus ' hanya
sampal pada seorang tabi'l, yang berarti hadis ini

magtu', sedang hadls maqti' itu da'if hukumnya,
12,Hadis keduabelas.,

@adiﬁ ini diriwayatkan oleh para perawi yang
sigah, dan sanadnya bersambung-sambung terus sam~
pai pada Nabi saw. ?adiﬂ ini dikuatkan pula oleh
@adié yang lain. riwayat at-Turmusi, yaﬁg mana ha-
dis ini dinamakn dengan hadig hasan gagi? oleh be-

“liaw. (Abu 'Isa, II : 372).

Disamping at-TurmizI, Imam Muslim juga meri-
wayatkan @adié Jyang sama melalui sanad Qutaibah Ib
nu Sa'id, dan seterusnya sama dengan sanad yang
dipakai oleh Aba Daud. (Muslim, I : %38). Dan ma-
sih banyak lagi yang meriwayatkan ?adié tersebut,

Dengan demikian @adiﬁ keduabelas ini terma-

suk hadis sahih.

Dari duabelas @adiﬁ yang menjadi obyek pembaha-
san dalam skripei ini ada dua hadi$ yang dinilai sa-
@i@, yaitu @adfé pertama dan @adié keduabelas, Sedang
yang diniiai hasan li%atihi ada dua buah ?adié, yaitu
hadis ketiga dan @adié keenam. Dan yang dinilai hasan
ligairihi ada tiga buah ?adis, yaitu ?adis kelima, ke

dua dan kesembilan. Adapun yang dinilai da'Is ada
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lima buah hadis, yaitu hadis keempat, ketujuh, kedela

pan, kesepuluh, dan kesebelas.

- Dalalah Hadig-Hadis Tentang Mandi Pada Hari Jum'at.

Untuk mengetahui fungsi hadIs-hadis itu dalam
hubungannya sebagai dalil naqli sesudah al-Qur'an, mg
ka sangat penting sekali mengetahui dalalah hadis-

hadis& tersebut.

Di baweh ini penulis hanya memberikan uraian
tentang dalalah @adié-@aﬂié yang telah dinyatakan sa~
?3@ dan hasan, kerana @adié hasan menurut imam  ahli
hadi# sama dengan hadis §al'1'i"k.1 dalam berhujjah, walau-

pun derajatnya di bawah hadis sahih.

Perlu diketahui bahwa di dalam uraian ini penu-
lis penulis kelompokkan hadif-hadi# yang semakna ke-

dalam satu sub sub bab.
1. Dalalah hadi4 pertama, kedua, ketiga, dan kelima.

Hari Jum'at itu merupakan pertemuan buat ber
ibadah dan melakukan salat, maka syara' memerintah
kan mandi dan menuntutnya dengan keras, agar dalam
pertemuan tersebut kaum muslimin berada dalsm kea-

daan bersih dan suci yang sebaik~baiknya,

Adapun yang dimaksud dengan "orang

T
o

vang  bew
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lah mimpi ( =< ), ialah orang yang telah balig.
Kalau dilihat dahirnya, @adi& tersebut menun jukkan
bahwa mandi jum'at itu hukumnya wajib sebagaimana
pendapat Daud Dahiri, tetapi Jumhur mena'wilkannya
bahwa diwajibkannya itu adalah karena situasi dan
kondisi pada saat itu ménunﬁut demikian, sehinggna
wajib di sini maksudnya sunnah muakkad, berdasar-
kan apa yang diriwayatkan oleh Bukharl dari  Tbnu

'"Umar. (Bukhari, II : 3).

Syafi'l berkata : karena 'USman tidak sampail
meninggalkan salat buat pergi mandi, begitu pula
'"Umar tidak menyuruhnya keluar untuk mandi, malta
demikian itu suatu petunjuk bahwa mereka berdua
sama—-gsama mengetahui bahwa suruan mandi tersebut

boleh ditinggalkan. (Abu 'Isa, II : 371).

Juga dalil lain yang membuktikan bahwa mandi
jum'at itu hukumnys gpunnah yaitu apa yang diriwa-

yatkan oleh at-Turmu%i dari Samurah bin Jundub :

O . d_ja U‘“\)""‘J|U'° E.JL':.EU;E_.A_..:.L.:..\; ‘_;J.bu:r-_.}‘
ot ¢ ey aple aU o U Jo, JB o B e

e L = E TR B PR TP MUy FOCH | RPN EPE

(AbQ '"Isa, IT :'3&9).
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Artinya :

"Abu Yusuf bin al-Mukannz telah  bercerita
kepada kami, Sa'iId bin Sufyan al-Jahdari telah
bercerita kepada kami, Syu'bah telah bercerits
kepada kami dari Qatadah, dari al-Hasan, dari
Samurah bin Jundub berkata : Rasulillzh saw,
bersabda : barangsiapa berwudu' pada hari jum-
‘at, maka dia itu telah melakukan sunnah, dan
sebaik-baik ‘sunnah. Dan barangsiapa mandi maka
itu lebih utama",

Kalau ada pertanyaan bagaimana bisa, mandi
Yyang hukumnya sunnah itu lebih diutamakan dari Da-
da wudid' yang hukumnya wajib, sedang telah disepa~-
kati bahwa hukum fardu itu lebih utama, maka jawab
nya bahwa hal itu bukanlah pengutamasn terhadap W
du' itu sendiri melainkan terhadap wudu' yang ti-
dak disertai mandi, jadi seakan-akan dikatakan de-
mikian : i Ls s eee Joid) gugd Jumdi g Aigs e ,
(Muhammad bin Isma'il, I : 88). Yang artinya : ba-

rangsiapa yaeng wudu' dan mandi, maka dia itu lebih

utama dari pada orang yang hanya wudid! saja.
Dalalah hadid keenam.,

Hadis ini memberi pengertian adanya pahala
yang gsangat besar bagi mereka yang mau mandi jum-
'at, kemudian pergi pagi-pagi dengan jalan kalgi
kemudian duduk dekat imam, dan diam sambil mend e~
ngarkan khutbah, Kalan memperhatikan hadis terse-
but dapatlah difahami bahwa mandi Jum'at itu hanya

lah sunnsh, karena hadis tersebut hanya memberi
L]
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dorongan agar mau mengamalkannya, dan tidak adanya

tuntutan yang kuat.
Dalalah hadi% kesembilan.

Hadis ini menunjukkan disyari'atkannya mandi
dalam empat perkara, yaitu : mandi Janabah, mandi
jum'at, mandi sehabis berbekam, dan mandi setelah

memandikan mayat.

Adapun mandi junub sudah jelas diwajibkans
nya, sedang mandi jum'at hukumnya masih diperseli-
sihkan, menurut Jumhur sunnah hukumnya, sedang me-
nurut ad-?éhiri hukumn&a wajib. Adapun mandi seha-
bis berbekam itu hukumnya sunnah menurut suatu pen
dapat. Sedang mandi sehabis memandikan mayat ini
ada banyak pendapat, yaitu sunnah, inilah pendapat
yang lebih dekat kebenarannya, Yang lain mengata-
kan wajib dan ada pula yang berpendapat bahwa man-
di sehabis memendikan mayat itu tidak disunnahkan,

(Muhammad bin Isma'Il, I : 87).
Dalalah hadis keduabelas.

qadié keduabelas ini memberi pengertian ada-
nya dorongan untuk mandi pada hari Jum'at kemudian
pergi ke masjid untuk melaksanakan salat jum'at se
pagi mungkin atau pergi pada periode pertama, makan

dicatat oleh malaikat seakan-akan kurban geekor
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unta pahalanya. Tetapi kalau berangkat setelah itu
m%aaMmbmmmmm;mmﬂawadwipmaymm be-
rangkat pertama, dan begitu seterusnya. setelah
khatib keluar untuk berkhu?bah, maka  malaikatpun
berhenti mencatat dan beralih mendengarkan khut-

bah,

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik su-

atu kesimpulan secara keseluruhan bahwa hadis- hadis

tersebut menunjukkan disunnahkannya mandi pada  hari

‘Jum'at bagi mercka yang sudah balig yang mau pergi ke

masjid untuk salat jum'at, agar dalam pertemuan nanti
semua jamaah jum'at benar-benar dalam keadaan rapi,
bersih, dan suci yang sebaik-baiknya, sehingga mereka
tidak akan menemui bau yang tidak enak yang tentunya

sangat mengganggu kekhusyuan mereka dalam beribadah,

Kehujjahan Hadi$-Hadis Tentang Mandi Pada Hari  Jum-

Yark.

Kehujjehan hadis ini erat hubungannya dengan

pengertian tentang nilai hadig-hadis itu sendiri.

Hadis-hadid yang termasuk hadls mutawatir dapat
dijadikan hujjah tanpa penyelidikan lagi, lain halnya
[

@ad15-§3d15 yang dapat dikatagorikan hadis ahad yang

apabila dijadikan hujjah, tentu harus digdakan penye-
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lidikan dan pemeriksaan yang scksama mengenai identi-
tas perawinya, disamping keharusan mengadakan penye=
lidikan segi-segi lain, agar hadI#s Zhad dapat diteri-

ma.

Semua sahabat, tabi'In, tabi'it Tabi'in, dan
imam-imam agama yang mujtahidin mengamalkan hadié am
had sesudah mereka mengakui kes ahlhannya. Jika ada di
antara sahabat yang menolak suatu @adlé'a?ad, maka

adalah karena mereka tidak mengakui kesahihannya.

Menurut asy-Syafi'I, hadis 3had diamalkan  dan
dijadikan hujjah itu harus ittisil dan sah sanadnya,
(Hasbl ag-SiddieqI, I, 1981 ¢ : 103) .,

Dengan demikian hadis-hadis tentang mandi pada
hari jum'at dalam Sunan AbU Daud dilihat dari segi ke

hujjahannya adalah sebagai berikut :

: gadfs'é@ad yvang bernilai §a@i@, sudah jelas dapat
dijadikan hujjah dan diamalkan didalam segala per-
soalan, karena para ulama sepakat bahwa hadlé ha-
ais yang sahIh wajib kita amalkan, walaupun ttidak
ditakhrijkan oleh Bukhari dan Muglim. (@asbi as=

Siddieqi, I , 1981 ¢ : 136).

Dari duabelas hadls yang menjadi obyek pene-

litian dan analisa penulis ini, maka ada dua buah

hadils yang sanad dan matannya dinilai sahTh, yang
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mana @adié tersebut dikuatkan pula oleh @adié riwa
yat Bukhari dan Muslim. Dengan demikian jika ?adig
1;la.d§'.é dalam kitab Sunan Abu Daud, hususnya yang
berkaitan dengan mandi pada hari jum'at vang @adig
%adiénya diriwayatkan pula oleh Bukhari dan  Mus-
lim, maka jelas @adié yang seperti itu dapat dite-
rima dan dijadikan hujjah, karena kedudukan §a@i@
Bukhari dan Muslim, telah disepakéti kesahihannyaa
oleh para ulama. Disamping itu Bukhari*senditi ber

hata :

(Mu@ammad Ma@fﬁ? at-Tirmisi, 1981 : 23).
Artinya :

"Tidak aku masukkan ke dalam kitab Jami' me-
lainkan yang s.sa}.ﬁl:l, dan aku tinggalkan banyak ha-~

dis sahih karena takut jemu".

Imam Muslim berkats :

‘d—”—iﬂ IMI Lcl:,..l..E} La__:lLiﬁd-_-M' ’}C‘:MJML;.“:‘LJS|T“‘—]..

(Mu@ammad Hagﬂﬁ? at-Tirmisi, 1981 : 23),
Artinya :

"Tidaklah tiap-tiap yang ?a@i? aku letakkan
di sini, hanyasaja aku letakkan apa yang para ulag-

ma hadi menyepakatinya®.
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Oleh karena itu, maka hadis pertama dan ke-
duabelas ini adaleh hadi3 yang dapat diterima dan

menjadi hujjah serta dapat diamalkan.

Hadis Bhad yang bernilai hasan, menurut ahli hadIs
bahwa, @adiﬁ hasan sama dengan @adIé ga@f@ dalam
hal berhujjah, walaupun kekuatannya dibawah ?adié
?a%i¥- Karena itu segolongan ulama seperti Abu gé—
tim, Ibnu @ibbﬁn, dan Ibnu Khuzaimah memasukkan ha
dis hasan ke dalam bidang @adis ga.}.l'i}}. (}.IasbI as-

Siddieqi, I, 1981 ¢ : 174).

Dengan demikian, maka hadis kedua, ketiga,ke
lima, keenam, dan kesembilan, dapat diterima dan

menjadi hujjah serta dapat diamalkan.

gadib—@adib yang bernilai ga’if ini, para ulama se
pakat melarang meriwayatkan @adié ga'if yang mau-
du', tanpa menyebutkan kemaudu'annya. Adapun kalau
hadis da'if itu bukan hadis mauqﬁ‘, maka diperse-
lisihkan tentang boleh atau tidaknya diriwayatkan

untuk berhujjah.

@adi& keempat, ketujuh, kedelapan,kesepuluh,
dan kesebalas tersebut nilainya Qa'iﬂ, maka sudah
Jelas bahwa hadi} tersebut tidak dapat  gijadikan
hujjah, karena tidak dibenarkan seseorang beramal

dengannya.



